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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang diperoleh dari sumber 

data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di SMAN 1 Prambon 

tentang “Peran Sekolah Dalam Menanamkan Ajaran Agama Islam Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Majelis Ta’lim Di SMA Negeri 1 Prambon”, 

dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Latar Belakang Dipilihnya Majelis Ta’lim Sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib di SMA Negeri 1 Prambon, secara garis besar dilatar belakangi 

oleh: 

a) Menyesuaikan konsep Kurikulum K13 (K13) yang 

mengedepankan pendidikan karakter, dan disesuaikan dengan KI 

1 (Spiritual). 

b) Adanya keinginan untuk mewujudkan cita-cita sekolah sesuai 

dengan visi dan misi SMAN 1 Prambon dalam hal penciptaan 

lingkungan sekolah yang agamis.  

Selain kedua latar belakang tersebut, terlaksananya kegiatan 

eksrakurikuler Majelis Ta’lim secara garis besar dipengaruhi oleh 

faktor kultur lingkungan sekolah yang agamis, yakni terdapat 

beberapa pendidik yang berasal dari lingkungan pondok pesantren.  
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2. Bentuk kegiatan pada ekstrakurikuler Majelis Ta’lim, meliputi: 

a. Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), dengan mengelompokkan kembali 

menjadi tiga kelas, yakni; Kelas Sunan Bonang, kelas Sunan 

Ampel, dan kelas Sunan Kudus. 

b. Tahfidz Qur’an (Qiro’at dan hafalan Al-Qur’an) 

c. Khataman Al-Qur’an secara bergilir 

d. Ziaroh wali. 

Dalam teknis pembelajarannya, pihak sekolah juga memberikan 

fasilitas (memberikan buku tempuhan Majelis Ta’lim, serta 

melibatkan tutor sebaya) dan menjadi fasilitator dalam pembelajaran 

dengan menerapkan metode ceramah, metode Qiro’ati, serta 

praktik/hafalan. 

3. Perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Majelis 

Ta’lim di SMA Negeri 1 Prambon.  

Perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Majelis Ta’lim terlihat dari beberapa hal, yakni:  

a) Sikap Tawadhu’ peserta didik kepada pendidiknya.  

b) Keistiqomahan dalam hal pengerjaan ibadah (Ibadah sunnah 

ataupun wajib) 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Sekolah Dalam 

Menanamkan Ajaran Agama Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Majelis Ta’lim Di SMA Negeri 1 Prambon”, penulis menyampaikan saran 

kepada: 

1. Pihak sekolah 

Seperti yang sudah dijelaskan, bahwasanya kegiatan 

ekstrakurikuler Majelis Ta’lim ini merupakan ekstrakurikuler wajib di 

SMAN 1 Prambon. Namun, setelah peneliti melakukan observasi, 

ternyata masih banyak beberapa siswa yang melanggar aturan 

tersebut. Berdasarkan hal ini, seharusnya sekolah memberikan sanksi 

yang tegas dan mendidik terhadap peserta didik yang melanggar 

aturan tersebut, agar senantiasa mengikuti kegiatan yang positif ini.  

2. Peneliti selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti tentang “Peran sekolah dalam 

menanamkan ajaran agama islam melalui kegiatan ekstrakurikuler”, 

adalah sebagai berikut: 

a) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan peran sekolah 

maupun penanaman ajaran keagamaan, agar hasil penelitiannya 

dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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b) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan iri dalam 

proses pengambilan dan pengumpulan data atau segala sesuatunya 

sehingga penelitian dapat dilakukan dengan lebih baik. penelitian 

selanjutnya juga diharapkan ditunjang pula dengan wawancara 

bersama sumber atau informan yang berkompeten terkaitan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan.  

 

 

 


